
Pasar tradisional masih mendominasi pasar 

di Indonesia, walaupun laju ekspansi pasar 

atau tempat perbelanjaan modern di dalam 

negeri semakin pesat. Masih 

mendominasinya pasar tradisional di 

Indonesia terkait erat dengan struktur 

populasi menurut kelompok pendapatan, 

yakni masih didominasi oleh kelompok 

masyarakat berpenghasilan menengah 

kebawah, walaupun secara resmi 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS) persentase penduduk Indonesia yang 

hidup dibawah garis kemiskinan atau 

tingkat kemiskinan cenderung menurun 

setiap tahunnya (Tambunan 2020, 1). 

Walaupun pasar tradisional masih 

mendominasi pasar di Indonesia, perlu 

diakui bahwa seiring dengan berjalannya 

waktu pasar tradisional semakin terjepit 

oleh pertumbuhan pasar modern seperti 

supermarket, department store, 

hypermarket atau grosir berbentuk 

perkulakan. Di pasar modern, pelanggan 

dimanjakan dengan fasilitas dan 

kemudahan dalam berbelanja, seperti, 

tempat yang nyaman, luas, ruangan bersih 

dan wangi, desain ruangan yang tertata 

rapi, presentasi dan sistem produk yang 

menarik serta berbagai keunggulan 

lainnya. Ridhwan berpendapat bahwa 

pasar tradisional masih memiliki sejumlah 

keunggulan, yakni masih adanya kontak 

sosial saat tawar menawar antar pedagang 

dan pembeli, kualitas produk yang bagus 

dengan harga murah dan pasar tradisional 

menggambarkan denyut nadi 

perekonomian rakyat (Tambunan 2020, 

24). Pasar tradisional Parungkuda terletak 

di Jalan Raya Parungkuda Kabupaten 

Sukabumi Jawa Barat dan merupakan 

salah satu pasar yang potensial karena 

memiliki lokasi yang strategis yaitu 

berdekatan dengan stasiun kereta api dan 

terminal Parungkuda. Pasar Parungkuda 

juga merupakan pasar dengan tipe A yaitu 

pasar dengan operasional harian memiliki 
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luas lahan 21.200 m
2
 dengan jumlah 

pedagang 1100 orang dan terdapat ragam 

jenis barang yang dijual salah satunya 

sembako. Sembako merupakan salah satu 

usaha yang dapat meningkatkan pendapatan 

pedagang, mengingat usaha ini menjual 

berbagai jenis kebutuhan pokok sehari-hari 

masyarakat. Pendapatan meningkat oleh 

kelangsungan usaha, semakin tinggi 

pendapatan, maka perusahaan akan mampu 

membiayai semua biaya dan aktivitas 

usahanya (Prihatminingtyas 2019). 

 

 
Gambar 1 

Rata-rata Pendapatan Harian Pedagang 

Sembako, Parungkuda 

 

Berdasarkan gambar grafik diatas 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

pendapatan harian para pedagang sembako 

mengalami penurunan, hal ini disebabkan 

oleh keterbatasan modal usaha yang 

digunakan dan bertambahnya para 

pedagang sembako yang ada di pasar 

Parungkuda. Menurut (Sukmayani 2008, 

117) ada banyak faktor yang 

mempengaruhi pendapatan, termasuk 

besarnya modal yang digunakan. Besar 

kecilnya usaha seseorang sangat 

dipengaruhi oleh besarnya modal yang 

digunakan, dan besar kecilnya usaha 

memberikan peluang yang besar terhadap 

pendapatan. Modal adalah dana yang 

digunakan sebagai sarana pembiayaan aset 

apa pun yang dapat digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam proses 

produksi untuk meningkatkan produksi. 

Peningkatan jumlah modal usaha yang 

digunakan untuk biaya operasional dapat 

menambah jumlah persediaan barang 

dagangan. Semakin besar ukuran 

persediaan, maka akan meningkatkan 

pendapatan dari penjualan. (Yustie and 

Retnowati 2020).  

Selain faktor modal, faktor lain 

yang mempengaruhi keberhasilan 

pedagang dalam menjual dagangannya 

yaitu lama usaha. Pengalaman yang 

dimiliki seorang pedagang dalam 

menjalani dan menekuni bidang usahanya 

maka akan mempengaruhi produktivitas 

kemampuan profesionalnya, yang 

nantinya akan timbul atau menjadi sebuah 

kemampuan yang menambah efisiensi 

seorang pedagang untuk menekan biaya 

produksi dan dapat meningkatkan 

pendapatan atau keuntungan penjualan. 

Menurut (Rafidah 2020, 74) lama usaha 

akan meningkatkan keterampilan, 

pengalaman serta ilmu pengetahuan 

tentang produknya. Pedagang yang telah 

lama melakukan usaha dapat 

mempertahankan kekredibilitasnya 

kepada konsumen. Pedagang pasar 

tradisional Parungkuda sebagian besar 

sudah berdagang hitungan tahun, tetapi 

ada juga yang baru hitungan bulan. 

Pedagang yang sudah lama melakukan 

usaha rata-rata mempunyai pelanggan 

atau konsumen tetap. Tentu ini menjadi 

masalah bagi para pedagang baru untuk 

bisa bersaing dengan pedagang yang 

mempunyai pelanggan agar bisa 

meningkatkan jumlah penjualannya. 

Setiap pedagang memiliki jumlah 

penjualan, jenis barang dan tingkat harga 

yang berbeda hal ini diikuti dengan 

adanya perubahan permintaan konsumen 

sehingga para pedagang dituntut agar 

dapat mempertahankan dan meningkatkan 

jumlah penjualan dengan strategi, 

pengalaman dan keterampilan yang 
dimiliki. Semakin meningkat jumlah 

penjualan maka akan meningkatkan 

pendapatan pedagang, sebaliknya apabila 

jumlah penjualan menurun maka akan 

menurunkan jumlah pendapatan 

pedagang. 
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Dari beberapa peneliti sebelumnya 

terdapat perbedaan pada hasil penelitian. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Setiaji and Fatuniah 2018) dan (Rafidah 

2020) bahwa lama usaha berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan. 

Namun penelitian yang dilakukan 

(Anggraini 2019) dan (Prihatminingtyas 

2019) lama usaha berpengaruh negatif 

terhadap pendapatan. Berdasarkan 

fenomena yang dikemukakan diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut terkait pengaruh modal dan 

lama usaha terhadap pendapatan pedagang 

sembako di pasar Parungkuda Kabupaten 

Sukabumi. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah pedagang sembako di pasar 

Parungkuda Kabupaten Sukabumi yang 

berjumlah 121 pedagang. Teknik 

pengambilan sampel yang akan digunakan 

dalam peneliti adalah probability sampling 

dengan simple random sampling. 

Berdasarkan rumus yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka jumlah sampel yang di 

ambil dibulatkan menjadi 55 pedagang. 

Jenis data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer. Data primer 

dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh secara langsung dengan 

penyebaran kuesioner kepada responden 

sebagai sumber informasi. Data yang 

digunakan adalah hasil kuesioner dari 55 

pedagang pasar Parungkuda. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

angket/kuesioner terbuka. Menurut 

(Sugiyono 2017, 142) kuesioner adalah 

teknik pengumpulan data yang dibuat dengan 

memberikan sekelompok pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab.  

Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi linear berganda, dengan 

pengujian hipotesis secara parsial (uji t), uji 

simultan (uji F) serta koefisien determinasi 

(R
2
).. 

 

HASIL  

 

Analisis Reregresi Linier Berganda 
Berdasarkan pengolahan data 

dengan SPSS, maka didapat hasil analisis 

regresi linear berganda sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Data Primer Diolah Dengan SPSS 

25, 2022 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi 

linear berganda pada tabel diatas maka 

diperoleh hasil persamaan sebagai berikut: 

                             
Dari persamaan regresi linear berganda 

tersebut dapat dilihat pengaruh variabel 

independent (modal dan lama usaha) 

terhadap variabel dependent (pendapatan), 

sedangkan makna dari hasil analisis regresi 

linear berganda diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Konstanta bernilai negatif sebesar 0,219, 

artinya jika modal (X1), lama usaha (X2) 

nilainya sama dengan nol maka 

pendapatan (Y) nilainya sebesar -0,219 

atau kurang dari 0 rupiah.  

2. Koefisien regresi variabel modal (X1) 

bernilai positif sebesar 0.810 

menyatakan variabel usaha memiliki 

pengaruh searah dengan pendapatan (Y) 

atau setiap penambahan 1 persen modal 

usaha maka akan meningkatkan 

pendapatan sebesar 0,810. Koefisien 

yang bernilai positif artinya terjadi 

pengaruh positif antara modal dengan 

pendapatan, semakin baik faktor modal 

maka semakin meningkat pula 

pendapatan. 

3. Koefisien regresi variabel lama usaha 

(X2) bernilai positif sebesar 0.293 

menyatakan variabel lama usaha 
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memiliki pengaruh searah dengan 

pendapatan (Y) atau setiap penambahan 1 

satuan (bulan) lama usaha maka akan 

meningkatkan pendapatan sebesar 0,293. 

Koefisien yang bernilai positif artinya 

terjadi pengaruh positif antara lama usaha 

dengan pendapatan, semakin baik faktor 

lama usaha maka semakin meningkat pula 

pendapatan. 

 

Uji Parsial (uji t) 

Uji parsial digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh nyata 

dari variabel bebas (independent variable) 

terhadap variabel terikat (dependent 

variable). Uji hipotesis parsial dilakukan 

dengan membandingkan nilai t-hitung 

dengan t-tabel. Jika nilai t-hitung > t-tabel, 

maka variabel bebas mempengaruhi variabel 

terikat dan jika nilai t-hitung < t-tabel, maka 

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

Dalam penelitian ini digunakan 

tingkat signifikansi 5% (a=0,05). Kriteria 

pengujian uji t adalah H0 ditolak jika Sig t 

hitung < a (tingkat signifikan yang 

digunakan) H0 diterima jika Sig t hitung > a 

(tingkat signifikan yang digunakan). Untuk 

menjawab hipotesis, terlebih dahulu 

menentukan t-tabel. 

t-tabel = (α/2 ; n-k-1) 

t-tabel = (0,05/2 ; 55-2-1) 

t-tabel = (0,025 ; 52) = 2,0065. 

Berdasarkan pengolahan data dengan 

SPSS, maka didapat hasil uji parsial sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Uji Parsial (t) 

 
Sumber: Data Primer Diolah Dengan SPSS 

25, 2022 

Berdasarkan data diatas hasil 

pengujian hipotesis masing-masing variabel 

independent secara parsial terhadap variabel 

dependent dapat dianalisis sebagai berikut. 

 

Pengaruh modal (X1) terhadap 

pendapatan (Y) 

  Hasil perhitungan statistik parsial 

untuk variabel modal diperoleh nilai t-

hitung = 7,187 > t-tabel = 2,0065 dan sig = 

0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima. Dalam 

artian terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel modal terhadap 

pendapatan pedagang sembako di pasar 

Parungkuda Kabupaten Sukabumi. 

 

Pengaruh lama usaha (X2) terhadap 

pendapatan (Y) 

  Hasil perhitungan statistik parsial 

untuk variabel lama usaha diperoleh nilai t-

hitung = 2,419 > t-tabel = 2,0065 dan sig = 

0,019 < 0,05 sehingga Ha diterima. Dalam 

artian terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel lama usaha terhadap 

pendapatan pedagang sembako di pasar 

Parungkuda Kabupaten Sukabumi. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian simultan bertujuan untuk 

mengetahui hubungan variabel independen 

secara bersama-sama dengan variabel 

dependen. Tingkat signifikansi yang 

digunakan adalah 5% (0,05). Kriteria 

pengujian uji F adalah H0 diterima jika F 

hitung ≤ F tabel atau sig ≥ 0,05 dan Ha 

diterima jika F hitung > F tabel atau sig < 

0,05. Untuk menjawab hipotesis, terlebih 

dahulu menentukan F tabel. F tabel = (k ; n-

k) maka F tabel dalam penelitian ini sebesar 

3,172. 

Berdasarkan pengolahan data 

dengan SPSS, maka didapat hasil uji 

simultan sebagai berikut. 

Tabel 3. Uji Simultan (F) 

Sumber: Data Primer Diolah Dengan SPSS 

25, 2022 
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Hasil yang terlihat membuktikan 

bahwa secara simultan atau Bersama-sama 

variabel modal dan lama usaha memengaruhi 

pendapatan karena nilai F hitung = 239,997 > 

F tabel = 3, 172 dan probabilitas signifikansi 

0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima. Artinya, 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variabel modal dan lama usaha terhadap 

pendapatan pedagang sembako di pasar 

Parungkuda Kabupaten Sukabumi.  

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk melihat sejauh mana model yang 

terbentuk dapat menjelaskan kondisi yang 

sebenarnya. Nilai ini merupakan ukuran 

ketetapan/kecocokan garis regresi yang 

diperoleh dari pendugaan data yang 

diobservasi atau diteliti. Nilai koefisien 

determinasi (R2) berkisar antara nol sampai 

satu (0 <R2 <1). Jika ketentuan (R2) 

mendekati nol, maka dapat dikatakan 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat menurun, yang berarti model tersebut 

tidak cukup kuat untuk menjelaskan 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Jika determinasi (R2) mendekati satu, 

maka dikatakan terdapat pengaruh besar 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Artinya model yang digunakan menjadi lebih 

kuat untuk menjelaskan variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan pengolahan data dengan 

SPSS, maka didapat hasil uji koefisien 

determinasi (R
2
) sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data Primer Diolah Dengan SPSS 

25, 2022 

Dari tabel Model Summary di atas 

diketahui bahwa besarnya pengaruh modal 

dan lama usaha terhadap pendapatan adalah 

sebesar 0,902. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel-variabel independen dalam model 

mampu menjelaskan variabel dependen 

sebesar 90,2% sedangkan sisanya 9,8% 

disebabkan oleh variabel lain. Artinya 

variabel ini tergolong lebih kuat dalam 

memengaruhi variabel dependen. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Modal (X1) Terhadap 

Pendapatan (Y) 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh modal terhadap 

pendapatan. Hal tersebut terlihat dari hasil 

perhitungan statistik parsial untuk variabel 

modal diperoleh nilai t-hitung = 7,187 > t-

tabel = 2,0065 dan sig = 0,000 < 0,05 

sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 

Dalam artian terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel modal terhadap 

pendapatan pedagang sembako di pasar 

Parungkuda Kabupaten Sukabumi. Variabel 

modal berpengaruh terhadap pendapatan 

sebesar 70,1% maka semakin tinggi modal 

yang digunakan maka semakin tinggi 

pendapatan pedagang. Menurut (Gonibala 

2019) “Apabila modal ditingkatkan maka 

akan terjadi peningkatan dari segi 

pendapatan akan tetapi jika modal 

mengalami penurunan maka akan 

menurunkan segi pendapatan”. 

Pengaruh positif variabel modal 

terhadap pendapatan pedagang dalam 

penelitian ini sesuai dengan teori 

Sukmayani yang menyatakan ada banyak 

faktor yang mempengaruhi pendapatan, 

termasuk besarnya modal yang digunakan. 

Besar kecilnya usaha seseorang sangat 

dipengaruhi oleh besarnya modal yang 

digunakan, dan besar kecilnya usaha 

memberikan peluang yang besar terhadap 

pendapatan (Sukmayani 2008, 117). 

Semakin banyak modal yang diberikan, 

semakin besar pertumbuhan pendapatan 

yang diharapkan, semakin banyak usaha 
yang operasikan, semakin tinggi 

produktivitas dan semakin tinggi tingkat 

penjualan maka akan semakin tinggi 

pendapatan (Ukkas 2017). 

Modal berperan penting dalam 

kelangsungan sebuah usaha dikarenakan 

besaran modal menentukan keputusan 
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pemilik usaha yang diambil dan berkaitan 

dengan kegiatan operasional usaha. Semakin 

besar modal usaha yang dimiliki pedagang 

maka barang dagangan yang diperjual 

belikan semakin banyak, sehingga 

pendapatan yang diterima semakin besar 

karena konsumen lebih memilih membeli 

suatu barang pada penjual yang memiliki 

varian barang dagangan yang banyak, dan 

barang yang diinginkan konsumen selalu ada. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Prihatminingtyas 2019) tentang Pengaruh 

Modal, Lama Usaha, Jam Kerja dan Lokasi 

Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang di 

Pasar Landungsari, dimana hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa modal secara parsial 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pendapatan pedagang. 

 

Pengaruh Lama Usaha (X2) Terhadap 

Pendapatan (Y) 
Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh lama usaha 

terhadap pendapatan. Hal tersebut terlihat 

dari hasil perhitungan statistik parsial untuk 

variabel lama usaha diperoleh nilai t-hitung = 

2,419 > t-tabel = 2,0065 dan sig = 0,019 < 

0,05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 

Dalam artian terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel lama usaha terhadap 

pendapatan pedagang sembako di pasar 

Parungkuda Kabupaten Sukabumi. Variabel 

lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan 

sebesar 20,1%. Meskipun variabel lama 

usaha berpengaruh lebih kecil dari variabel 

modal, akan tetapi lamanya pengalaman 

seorang pedagang dapat berpengaruh kepada 

pengetahuan pedagang mengenai selera dan 

relasi usaha yang berdampak terhadap 

peningkatan pendapatan.  

Penelitian ini sesuai dengan pendapat 

(Rafidah 2020, 74) lama usaha akan 
meningkatkan keterampilan, pengalaman 

serta ilmu pengetahuan tentang produknya. 

Dengan hal ini pedagang mampu mengetahui 

target pasar dan selera konsumen sehingga 

semakin banyak pelanggan yang datang dan 

membeli produk yang dijual dapat 

mempengaruhi jumlah pendapatan yang 

diterima. Memahami target pasar ini sangat 

penting guna membantu pedagang untuk 

meningkatkan jumlah pelanggan/konsumen 

tetap dan membeli hasil produksi untuk 

dijual guna memenuhi permintaan pasar. 

Jika produk yang dijual adalah produk yang 

diinginkan banyak orang, maka nilai 

permintaan produk dan pendapatan 

operasional dari penjualan meningkat. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

(Setiaji and Fatuniah 2018) tentang 

Pengaruh Modal, Lama Usaha dan Lokasi 

Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Pasca 

Relokasi dan hasil penelitian yang 

dilakukan (Rafidah 2020) tentang Pengaruh 

Modal Usaha, Lama Usaha, dan 

Kewirausahaan Islami Terhadap 

Pendapatan dan Kesejahteraan Keluarga 

Wanita Pengrajin Batik Danau Teluk Kota 

Jambi, dimana hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa lama usaha secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang. 

 

Pengaruh Modal (X1) dan Lama Usaha 

(Y) Secara Bersama-sama Terhadap 

Pendapatan (Y) 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh modal dan lama 

usaha terhadap pendapatan. Hasil yang 

terlihat membuktikan bahwa secara 

simultan atau Bersama-sama variabel modal 

dan lama usaha memengaruhi pendapatan 

karena nilai F hitung = 239,997 > F tabel = 

3, 172 dan signifikansi 0,000 < 0,05 

sehingga Ha diterima. Artinya, secara 

bersama-sama variabel modal dan lama 

usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang sembako di 

pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi. 

Hasil ini mendukung penelitian 

yang dilakukan (Setiaji and Fatuniah 2018) 
tentang Pengaruh Modal, Lama Usaha dan 

Lokasi Terhadap Pendapatan Pedagang 

Pasar Pasca Relokasi dimana pengaruh 

modal, lama usaha dan lokasi secara 

simultan memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap pendapatan 

pedagang.  
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Hasil penelitian (SUDARSANI 2019) 

yang berjudul Pengaruh Modal Kerja Dan 

Lama Usaha Terhadap Pendapatan Usaha 

Tanaman Hias Di Desa Petiga Kecamatan 

Marga Kabupaten Tabanan, dimana modal 

kerja dan lama usaha secara serempak atau 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pendapatan usaha 

tanaman hias di Desa Petiga, Kecamatan 

Marga, Kabupaten Tabanan. 

Penelitian (Prihatminingtyas 2019) 

yang berjudul Pengaruh Modal, Lama Usaha, 

Jam Kerja dan Lokasi Usaha Terhadap 

Pendapatan Pedagang di Pasar Landungsari, 

dimana secara bersama-sama atau simultan 

modal, lama usaha, jam kerja dan lokasi 

usaha mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan pedagang di 

Pasar Landungsari. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

untuk meningkatkan pendapatan pedagang 

sembako di pasar Parungkuda Kabupaten 

Sukabumi maka harus didukung dengan 

peningkatan modal dan lama usaha yang 

dijalani pedagang. Meningkatnya pendapatan 

merupakan hasil akhir yang ingin dicapai 

oleh pedagang karena pendapatan dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

dan kelangsungan hidup usaha perdagangan. 

 

SIMPULAN  

Dari rumusan masalah yang diajukan, 

berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan dan pembahasan yang telah 

dikemukakan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variabel modal terhadap pendapatan 

pedagang sembako di pasar Parungkuda 

Kabupaten Sukabumi. Hal tersebut 

terlihat dari hasil perhitungan statistik 

parsial untuk variabel modal diperoleh 

nilai t-hitung = 7,187 > t-tabel = 2,0065 
dan sig = 0,000 < 0,05 sehingga Ha 

diterima dan H0 ditolak. Variabel modal 

berpengaruh terhadap pendapatan 

sebesar 72,4% maka semakin tinggi 

modal yang digunakan maka semakin 

tinggi pendapatan pedagang. Menurut 

(Gonibala 2019) “Apabila modal 

ditingkatkan maka akan terjadi 

peningkatan dari segi pendapatan akan 

tetapi jika modal mengalami penurunan 

maka akan menurunkan segi 

pendapatan”. 

2. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel lama usaha terhadap 

pendapatan pedagang sembako di pasar 

Parungkuda Kabupaten Sukabumi. Hal 

tersebut terlihat dari hasil perhitungan 

statistik parsial untuk variabel lama 

usaha diperoleh nilai t-hitung = 2,419 > 

t-tabel = 2,0065 dan sig = 0,019 < 0,05 

sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 

Variabel lama usaha berpengaruh 

terhadap pendapatan sebesar 24,4%. 

Meskipun variabel lama usaha 

berpengaruh lebih kecil dari variabel 

modal, akan tetapi lamanya 

pengalaman seorang pedagang dapat 

berpengaruh kepada pengetahuan 

pedagang mengenai selera dan relasi 

usaha yang berdampak terhadap 

peningkatan pendapatan.  

3. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh modal dan 

lama usaha terhadap pendapatan. Hasil 

yang terlihat membuktikan bahwa 

secara simultan atau Bersama-sama 

variabel modal dan lama usaha 

memengaruhi pendapatan karena nilai 

F hitung = 239,997 > F tabel = 3, 172 

dan probabilitas signifikansi 0,000 < 

0,05 sehingga Ha diterima. Artinya, 

secara bersama-sama variabel modal 

dan lama usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan 

pedagang sembako di pasar 

Parungkuda Kabupaten Sukabumi. 
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